BAB IV

DATA HASIL PENELITIAN LAPANGAN

A. Deskripsi Data

Sejak penulis pertama kali bhadir di Majelis Maulid Watta’lim
Roudlotussalaf Tulungagung yang telah dipilih menjadi lokasi penelitian
untuk melaksanakan penelitian lapangan guna memperoleh data yang
sebanyak-banyaknya sesuai dengan fokus penelitian sampai penulisan bab 1V
ini; maka penulis dapat sajikan data tertulis dalam bentuk berbagai “Ringkasan
Data” sebagai terlampir yang merupakan hasil dari aktivitas observasi-

partisipan, wawancara-mendalam dan telaah dokumen.

Ternyata rangkaian aktivitas itu senantiasa memperkokoh kesadaran
bahwa penulis selaku instrumen penelitian diharuskan memilih sendiri di
antara sekian sumber data dengan menerapkan metode komparasi yang dimulai
dari pemilihan informan yang satu ke informan berikutnya untuk mengadakan
wawancara-mendalam, dari pemilihan peristiwa yang satu ke peristiwa
berikutnya untuk mengadakan observasi-partisipan, dari pemilihan dokumen
yang satu ke dokumen berikutnya untuk mengadakan telaah. Masing-masing
aktivitas penulis ini diakhiri dengan pembuatan banyak ‘’Ringkasan Data’’
yang diposisikan sebagai data hasil penelitian lapangan. Ketika pembuatan
masing-masing “Ringkasan Data” itu, penulis harus melakukan pengecekan
keabsahan data sekaligus melakukan analisis data agar sesegera mungkin dapat

diperoleh temuan yang relevan dengan masing-masing fokus penelitian. Hal
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tersebut dapat dipandang sebagai persiapan penulis untuk menuliskan paparan

data sesuai dengan masing-masing fokus penelitian seperti di bawah ini.

1. Paparan data mengenai fokus penelitian pertama: Bagaimana
pengembangan rasa cinta atas Rosulullah SAW di Majelis Maulid Watta’lim
Roudlotussalaf Tulungagung ?

Majelis Maulid Watta’lim Roudlotussalaf  Tulungagung adalah
suatu majelis pembacaan shalawat yang bertempat di desa Sumberdadi |,
Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung. Ketua Majelis saat
ini bernama bapak Abdul Nafi’. Pada tanggal 10 Juni 2016, sekitar 20.00
WIB, peneliti datang kerumah bapak Abdul Nafi’. Setelah peneliti sampai di
depan rumah peniliti memarkir motor di terasnya. Maklum pada saat malam
itu suasana hujan, sehingga motor peneliti di suruh diparkir di teras rumah
bapak Abdul Nafi’. Sebelumnya kami, sudah membuat kesepatan bahwa
minta izin untuk wawancara seputar tentang Majelis Maulid Watta’lim
Roudlotussalaf Tulungagung.

Setelah itu peneliti masuk rumah dengan mengucapkan salam,
kemudian beliau menjawab dan mempersilahkan peniliti duduk diruang
tamu. Dengan senyum santai, beliau menanya kepada peneliti maksud dan
tujuannya. Kemudian peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya. Dan
beliau mempersilahkan peneliti bertanya. Ketika diwawancarai dengan
peniliti dengan pertanyaan, ** Kegiatan apa saja yang menjadi agenda rutin
jama’ah Majelis Maulid Watta’lim Roudlotussalaf Tulungagung ?

Sambil santai, beliau menjawab.
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> Banyak sekali agenda rutin yang dilakukan jamaah, yaitu kalau rutinan
setiap minggu sekali, berada dirumah anggota para jama’ah secara bergilir
pada hari selasa malam ba’da isya-selesai. Untuk rutinan setiap bulan,
dilaksanakan setiap malam rabu pahing di Masjid besar Al-Husna
Sumbergempol, waktu tetap bada isya sampai selesai. Untuk agenda rutin
tahunan, yaitu agenda Safari Maulid yang dilaksanakan pada bulan Rabiul
Awal, selama hampir satu bulan penuh,dengan penutupan sekaligus
puncak safari maulid di Masjid Besar Al Husna Sumbergempol, selain itu
jamaah Roudlotussalaf juga mempelopori peringatan maulid dan haul
sesepuh NU Sumbergempol yang bertempat di madrasah Miftahul Huda(
Rumah Alm. K.H Abdul Madjid ) Desa Bendiljati kulon Kecamatan
Sumberglempol. Setiap selasa ketiga bulan rabiul awal, bada isya sampai
selesai’’

Dari paparan data hasil wawancara diatas, banyak sekali agenda
rutin jama’ah yang dilakukan diantaranya setiap minggu, yang
dilaksanakan pada hari selasa malam, setelah bada isya. Dan pada setiap
bulan juga di masjid untuk menghidupkan pengembangan fungsi masjid,
serta pada bulan Maulid selalu ada agenda Safari Maulid Nabi, untuk
memeriahkan dan kesenangan menyambut kegimbaraan kelahiran baginda
Rasulullah SAW.

Selanjutnya, Sambil meninum kopi yang telah disediakan oleh tuan
rumah, untuk menambah keakraban dan sebagai penghangat badan saaat
cuaca dingin, peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya,”” Apa fungsi
dari kegiatan tersebut ? ** dengan santai beliau menjawab.

> Banyak sekali fungsi dari kegiatan tersebut, di antaranya yaitu
menambah Iman dan Tagwa, menambah rasa cinta Kita terhadap
Rasulullah SAW. Syiar Sholawat sama dengan juga berjuang dijalan
Allah, karena Allah sendiri yang memerintahkan bersholawat kepada Nabi
Muhammad SAW, secara langsung yaitu tertera dalam Al-Qur’an dalam
QS. Al-Ahzab; 56. Untuk menghidupkan sebuah tradisi Islami Dan juga,
melalui rutinan tersebut sebagai sarana tempat berkumpulnya para pemuda
untuk semangat mengelorakan semangat para pemuda untuk berjuang pada

syiar agama Islam melalui shalawat. Untuk para orang tua, agar sebagai
wadah bagi anak-anaknya, untuk meminimalisir dari kerasnya arus

! Wawancara Ketua Majelis, bapak Abdul Nafi’/ 10-06-2016
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globalisasi zaman. Sedangkan yang bersinggungan langsung dengan
masyarakat diantaranya, jama’ah Roudlotussalaf aktif mengisi acara yang
di gelar oleh masyarakat umum seperti tasyakuran, walimatul agiqoh,
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), dan hajat lainnya’*?

Dari paparan data hasil wawancara diatas, banyak sekali fungsi
dari jama’ah Maulid tersebut, baik dalam sendiri sendiri, keluarga maupun
lingkungan masyarakat sekitar. Dimana, memaknai syiar sholawat tak
hanya sebagai salah satu ruang lingkup perjuangan dalam agama Islam.
Namun, lebih dari itu yang bermanfaat di dunia dan akhirat.

Tepat, pukul 21.00 WIB, peniliti mohon izin pamit, mengingat
waktu sudah malam. Rasanya, tak sopan kalau bertamu dirumah orang
terlalu berlarut malam. Karena, sang tuan rumah juga butuh Istirahat,
untuk memulihkan fisik, untuk menyambut kegiatan hari esok.

Pada tanggal, 11 Juni 2016, peniliti melanjutkan wawancara, untuk
mencari sumber data dalam penelitiaan, kali ini peneliti berkunjung
kerumah salah satu Kaur Administrasi desa, yaitu bapak Toha Mahsun.
Selaku sebagai wakil pemerintahan dari Desa Sumberdadi,
Kec.Sumbergempol. Pada sore, pukul 15.30 WIB. Peneliti datang di
rumah bapak Toha Mahsun, dengan menaiki sepeda motor. Nada ucapan
salam tak lupa peneliti lantunkan, karena haknya sebagai tamu. Lalu
peneliti, disambut ramah dan dipersilahkan duduk. Beliau bertanya,
maksud dan tujuan peneliti datang rumahnya. Tak lain, peneliti
mengungkapkan tujuan peneliti menemui beliau. Bahwasannya untuk

melakukan ~ wawancarai mengenai  Majelis Maulid Watta’lim

Roudlotussalaf. Dengan, senang hati beliau bersedia peneliti wawancarai,

? Wawancara ketua Majlis, Bapak Abdul Nafi’/10-06-2016
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yaitu dengan pertanyaan, ‘° Bagaimana respon masyarakat terhadap
adanya kegiatan Majelis Maulid Watta’lim Roudlotussalaf Tulungagung
tersebut ? ©’. Dengan santai beliau menjawab.

> Respon masyarakat dengan adanya Majelis Maulid Watta’lim
Roudlotussalaf sangatlah baik, hampir keseluruhan masyarakat dapatlah
menerimanya. Dengan adanya majelis tersebut, dapat mengontrol
pengaruh pemuda dari arus pergaulan bebas. Karena sekarang banyak
pengaruh dari luar baik aliran sesat maupun pergaulan bebas yang
meresahkan masyrakat sekitar. Dan kerap sekali jamaah maulid
Roudlotussalaf ini, aktif di mengisi acara masyarakat daerah sumberdadi
maupun luar sumberdadi. Selain itu jamaah Roudlotussalaf setiap bulan
Rajab, ikut menyalurkan santunan untuk anak-anak yatim piatu yang
didapat dari donatur. Secara tidak langsung, Jama’ah Roudlotussalaf
membawa nama baik desa Sumberdadi atau kabupaten, contoh kemarin
tim hadrah Roudlotussalaf pernah tampil di rumah Gubernur Jawa Timur.
Roudlotussalaf merupakan salah satu tim hadrah yang dituakan di
Tulungagung, sebelum boomingya shalawatan ala Habib Syech. ¢ 3

Dari paparan hasil wawancara diatas, diungkapan bahwa
pandangan masyarakat terhadap Majelis Maulid Watta’lim Roudlotussalaf,
sangatlah mendapat respon yang baik dari masyarakat sekitar. Selain itu,
dapat membentengi akhlak pemuda, dari kejamnya arus pengaruh zaman.
Serta kerap sekali jamaah mendapat undangan dari warga sekitar dalam
acara upacara spiritual seperti, walimatul agigoh, walimatul nikah,
mantenan, syukuran dan peringatan hari besar Islam lainnya. Dengan itu,
merupakan kepercayaan sendiri bagi jamaah, agar tetap bermanfaat bagi
sekitarnya.

Untuk menguatkan data, peneliti juga mewawancarai salah satu

warga, Yyaitu yang bernama Abdul Fatah selaku salah satu warga

sumberdadi, peneliti menanyakan ¢ Bagaimana pandangan majelis

* Wawancara M.Toha Mahsun, tokoh masyarakat /11-06-2016



65

maulid wattalim Roudlotussalaf dalam pandangan warga sekitar ? °’.
Beliau dengan santai menjawab.

> Dalam pandangan masyarakat sekitar, jamaah ini mendapatkan
diterima dengan baik di masyarakat Desa Sumberdadi. Karena, jamaah ini,
ringan tangan dimintai bantuan, terutama bagi yang mempunyai hajat.dari
masyarakat, terutama masyarakat sekitar. Dan apabila saat undangan satu
tempat jamaah dengan para warga sekitar, jamaah sangat pengertia, apa
yang diamalkan tak begitu lama dalam ritual pembacaan amalan kitab
maulidnya. Karena jamaah menyadari para warga ada juga yang masih
mempunyai tanggungan dirumah. Serta jikalau, jamaah tak bisa karena pas
bebarengan ada acara, maka yang diundang dilobikan dari jamaah
lainnya, dari desa tetangga guna jamaah juga mementingkan warga dan
membantu mencarikansolusi agar tetap menjaga hubungan antara jamaah
dan masyarakat sekitarnya.””*

Dari paparan hasil wawancara diatas, warga sekitar juga
mendukung kegiatan dan menerima kegiatan  majelis maulid ini.
Sehingga tetap terjalin komunikasi antara anggota jamaah dengan warga
sekitar. Rasa toleransi juga majelis terapkan, tergantung kondisi ditempat
mana anggota majelis diundang dan acara apa yang di inginkan oleh sang
tuan rumah. Dengan begitu, kepercayaan majelis kepada warga tetap
terjaga.

Pada tanggal 12 Juni 2016, peniliti datang kerumah Mas Very
Agus, selaku bendahara Majelis Maulid Watta’lim Roudlotussalaf
Tulungagung. Kedatangan peniliti dirumahnya yaitu tak lain adalah untuk
wawancara mencari keabsahan data dalam penelitian ini. Sore pukul 16.00
WIB, peniliti datang ke rumah mas Very Agus, rmahnya yang tak jauh

dari peniliti mungkin sekitaran 2500 Meter dari rumah peniliti. Peneliti

memakir motor dan memarkir di halaman rumahnya. Lalu, peneliti

* Wawancara Abdul Fatah Warga Sumberdadi/12-06-2016
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mengetuk pintu dan mengucapkan salam sebagaimana yang diajarkan
umat Islam dalam adab-adab bertamu. Mas very Agus lalu, membuka
pintu rumah dan mempersilahkan peneliti masuk di dalam ruang tamu
rumahnya.

Setelah dipersilahkan duduk, peneliti mengungkapkan kedatangan
dan tujuan peniliti, yaitu selain silaturrahmi peniliti juga ingin mewancarai
tentang Majelis Maulid Watta’lim Roudlotussalaf. Dengan santai, beliau
mempersilahkan peniliti untuk bertanya ? Lalu peneliti mengajukan
pertanyaan, ‘> Bagaimana pandangan anda tentang memaknai rasa cinta
atas Rasulullah SAW ? Beliau menjawab.

> Memaknai rasa cinta terhadap Rasulullah SAW, dapat melalui
membaca shalawat kepada Nabi Muhammad SAW. Agar, kita tidak lupa
dan malas ya salah satunya yaitu kita mengikuti Majelis Maulid, dengan
rutin kita mengikuti majelis maka lama-lama kita akan terbiasa mendengar
dan membaca shalawat tersendiri. Karena kita sudah biasa mendengar
ucapan shalawat, dan hal itu membuat kita menjadi hafal. <>

Dari paparan wawancara diatas, bahwasannaya mencintai
Rasulullah SAW salah satunya yang paling mudah adalah mengucap
shalawat kepada Nabi Muhammad SAW. Agar kita terbiasa terlatih
membaca shalawat salah satu hal paling mudah adalah kita mengikuti
majlis maulid, dengan Kita rutin mengikuti kegiatan majlis maulid maka

dalam sehari-hari kita, akan terbiasa membaca shalawat, hafal dengan

sendirinya.

> Wawancara Mas Very Agus selaku bendahara Majelis Taklim Roudlotussalaf, 12 Juni 2016
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Lalu peneliti, mengajukan pertanyaan lagi, ‘’Bagaimana wujud
rasa cinta terhadap Rasulullah SAW ? menurut pandangan pendapat Anda
?°’ Beliau menjawab, dengan santainya.

> Ada banyak sekali wujud memaknai rasa cinta terhadap
Rasulullah SAW, selain kita menghadiri dalam majelis shalawat kita juga,
bisa berkhidmah dalam majlis tersebut. Misalnya, khidmah kita bisa
berupa, uang, tenaga, pikiran, dan konsumsi. Dan lain-lain yang
bermanfaat dalam majlis maulid tersebut. Yang sebagai intinya, kita
niatkan Memuliakan tamu-tamu Rasulullah SAW, ketika mereka datang
ke majlis maulid.”’ °

Dari wawancara diatas dapat dipaparkan bahwa, wujud rasa cinta
terhadap Rasulullah SAW, tak hanya dengan bershalawat saja. Namun,
juga berkhidmah terhadap majlis-majlis Rasulullah, yang dapat berupa
uang, tenaga, pikiran ataupun makanan yang bermanfaat dalam suatu
kegiatan majlis maulid. Dengan kita niatkan yaitu, menghormati tamu-
tamu baginda Muhammad SAW, karena para jamaah ketika tak lain
menghadiri majlis maulid adalah sudah berniat untuk memulikan syiar
Islam yaitu dengan shalawat syukur-syukur kalau ada tausiah. Sebagai
penambah wawasan keimanan terhadap Allah SWT dan Rasulullah SAW.

Selanjutnya peniliti mohon pamit, karena hari mau menjelang
magrib. Dan tak lupa peneliti ucapkan terimakasih banyak kepada mas
Very Agus, yang telah rela memberikan waktunya, kepada peneliti.

Setelah shalat magrib, peneliti melanjutkan wawancara yaitu ke
rumah Mas Aris Kholig Jauhari, selaku sekretaris Majelis Maulid

Watta’lim Roudlotussaalaf Tulungagung. Butuh waktu 5 menit untuk

peneliti datang kerumah mas Aris Jauhari. Tak lupa peneliti memarkir

® Wawancara Mas Very Agus selaku bendahara Majelis Taklim Roudlotussalaf, 12 Juni 2016
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motor di halaman rumah mas Aris Jauhari, lalu peneliti mengetuk pintu
dan mengucapkan salam kepada tuan rumah. Dan Mas Aris membukakan
pintu, dan mempersilakan masuk dan duduk diruang tamu. Peneliti
mengungkapkan tujuan kedatangannya. Lalu Mas Aris mempersilahkan
untuk siap diwawancarai oleh peneliti. Lalu peneliti mengajukan
pertanyaan ‘’ Bagaimana pandangan anda tentang memaknai rasa cinta
atas Rasulullah SAW ? ©’.

© Mencintai Rasulullah SAW, adalah dengan memperbanyak
bershalawat kepadanya. Karena memuji Rasulullah itu tiada batasnya,
semakin kita memujinya maka akan nampak keindahannya. Maksud
keindahan adalah fadilah sholawat kita, terhadap Rasulullah SAW “*’.

Dari paparan wawancara diatas, bahwasannya memuji Rasulullah
SAW, memang tiada batasannya. Semakin kita memuji Rasulullah SAW,
maka semakin nampak fadillah shalawat yang kita dapat. Karena dengan
bershalawat akan di kabulkan hajat-hajat kita, oleh Allah SWT.

Selanjutnya peneliti bertanya, lagi, ‘’Bagaimana wujud rasa cinta
terhadap Rasulullah SAW ? menurut pandangan pendapat Anda ?°’ Lalu
beliau dengan santai menjawab.

“ Wujud cinta hamba terhadap rasulullah SAW, memanglah
banyak selain membaca sholawat. Namun, saya lebih suka hadir di majelis
maulid, dengan bersama-sama kita lantunkan shalawat. Sehingga selain
meningkatkan ukwah Islamiyah juga, memperbanyak teman sesama
muslim."”®

Dari paparan wawancara diatas, banyak sekali wujud cinta

terhadap Rasulullah SAW, selain dengan bersholawat. Ungkapan wujud

cinta bisa datang ke majelis taklim ataupun maulid, untuk berkumpul

7 Wawancara Mas Aris Jauhari selaku sekretaris Majelis Taklim Roudlotussalaf, 12 Juni 2016
® Wawancara Mas Aris Jauhari selaku sekretaris Majelis Taklim Roudlotussalaf, 12 Juni 2016
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saudara kita yang seiman dan memanjatkan lantunan-lantunan shalawat.
Dan bisa menambah ukwah Islamiyah umat terhadap saudara muslim.

selanjutnya peneliti mohon pamit, untuk melanjutkan wawancara
selanjutnya yaitu ke rumah Mas Usman Riadi, selaku pembantu umum
Majelis Maulid Watta’lim Roudlotussalaf. dan tak lupa kami aturkan
terimakasih kepada Mas Aris Jauhari, yang telah meluangkan waktunya
kepada peneliti.

Pukul 19.00 WIB, peneliti datang ke rumah Mas Usman Riadi,
setibanya di depan rumahnya, peneliti memarkir motornya di halaman
rumah mas Usman. Alhamdulillah pas kebetulan beliau ada di teras depan
rumah, lalu peneliti di persilakan masuk ke ruang tamu. Setelah di
persilahkan masuk, peneliti dipersilahkan duduk. Dengan sopan, peneliti
mengungkapkan tujuan peneliti. Maka dengan sedia beliau meluangkan
waktunya, untuk peneliti wawancarai. Pertanyaan yang peneliti ajukan “’
Bagaimana pandangan anda tentang memaknai rasa cinta atas Rasulullah
SAW ?”°. Beliau menjawab.

“’Mencintai Rasulullah SAW yaitu dengan bersholawat kepadanya.
Semakin kita banyak membaca bersholawat maka semakin banyak pula
kita dekat dengan Allah SWT. Karena sholawat merupakan salah satu
perantara kita kepada Allah SWT melalui Rasulullah SAW. Jadi, selain
pahala sholawat juga menambah keimanan kita terhadap Allah SWT dan
Rasulullah SAW.” °

Dari hasil wawancara diatas, bahwasanya membaca sholawat

merupakaan wujud cinta kita terhadap Rasulullah SAW. Selain itu

membaca sholawat juga bisa menambah ke taqwaaan kita terhadap Allah

° Wawancara anggota majelis Mas Usman Riadi/ 12-06-2015
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SWT. Karena, berkah sholawat tak hanya berhenti pada diri Kita,
melainkan juga yang lainnya.

Pertanyaan selanjutnya, peneliti mengajukan lagi‘’ ‘’Bagaimana
wujud rasa cinta terhadap Rasulullah SAW ? menurut pandangan pendapat
Anda ?”’

““Wujud cinta terhadap Rasulullah selain ucapan, juga tindakan.
Dalam tindakan ini, kita juga harus sering dalam majelis maulid, serta
menghidupkan sunah-suna Rosul yang mulai dari yang terkecil hingga
yang terbesar.”’'?

Dari, paparan hasil wawancara diatas, Wujud cinta terhadap
Rasulullah SAW, selain di ungkapkan lewat lisan, juga harus dilaksanakan
melalui perbuatan. Mulai dari menghidupkan sunah-sunah Rosul yang
terkecil hingga yang terbesar.

Selanjutnya, peneliti berkunjung kerumah mas Imam Nahrowi,
selaku salah satu vokalis majelis maulid watta’lim Roudlotussalaf
Tulungagung . Pukul 19.30 WIB. Peneliti, memarkir motor dihalaman
rumah mas Imam Nahrowi, lalu peneliti masuk mengucapkan salam. Mas
Imam Nahrowi, menjawab salam dan mempersilahkan kami duduk, di
ruang tamu. Tak lupa, peneliti mengungkapkan niat peniliti yaitu untuk
wawancara seputar majelis maulid watta’lim Roudlotussalaf Tulungagung.
Maka beliau mempersilahkan peneliti untuk bertanya, <> Bagaimana
pandangan anda tentang memaknai rasa cinta atas Rasulullah SAW ? ©’
beliau dengan santai menjawab.

> Rasa cinta terhadap Rasulullah SAW yaitu dengan bersholawat
kepadanya, serta kita mematuhi dan melakukan ajaran-ajaran baginda

' Wawancara anggota majelis Mas Usman Riadi/ 12-06-2015.
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Rasulullah SAW. Namun, kalau berkaitan dengan Majelis maka ini,
sebuah perkumpulan biar kita bersama-bersama bersholawat kepada
Rasulullah SAW. Dari perkumpulan, itu yang semangat bisa memotivasi
yang lemah, dan yang lemah bisa termotivasi dengan yang semangat,
dengan membaca bersama semua akan tertib melatunkan sholawat kepada
Nabi Muhammad SAW.”*!

Dari paparan hasil wawancara diatas, rasa cinta terhadap
Rasulullah SAW selain juga di ungkapan lewat lisan, juga di ungkapkan
melalui tindakan. Majelis maulid merupakan perkumpulan melatunkan
sholawat bersama-sama dengan berkumpul, maka akan lebih
menyemangati yang lain untuk lebih aktif bersholawat kepada baginda
Nabi Muhammad SAW. Sehingga, mereka yang yang kurang semangat

mendengar suara rebana dan lantunan shalawat yang merdu, membuat

mereka kembali semangat untuk mengucapkan shalawat.

2. Paparan data lapangan mengenai fokus penelitian yang kedua : Upaya-upaya
apa saja yang dilakukan Jama’ah Maulid Watta’lim Roudlotussalaf
Tulungagung dalam mengembangkan rasa cinta atas Rasulullah SAW ?

Bapak Abdul Nafi’ selaku ketua majelis maulid watta’lim Roudlotussalaf
memberi penjelasan yang relatif luas, ketika ditanya peneliti tentang
pertanyaan, °° Upaya-upaya apa saja yang dilakukan jama’ah maulid watta’lim
Roudlotussalaf Tulungagung dalam mengembangkan rasa cinta atas Rasulullah
SAW ? ©°. Pada saat itu, peneliti sedang berkunjung dirumah bapak Abdul
Nafi’ , yaitu sekitaran jam 20.00 WIB, beliau memjawab pertanyaan peneliti.

> Upaya-upaya majelis maulid watta’lim Roudlotussalaf Tulungagung dalam

mengembangkan rasa cinta atas Rasulullah SAW, sangatlah banyak dan
bervariasi. Selebihnya yaitu kepada anggota jama’ah sendiri yaitu selain

" Wawancara Anggota mas Imam Nahrowi, /12-06-12
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agenda acara rutinan, jama’ah juga dibekali sejarah dan diperkenalkan oleh
para ulama-ulama salaf. Dari pengenalan sejarah ulama, selalu disisipkan
keutamaan dari ulama tersebut dalam bidang keilmuan dan akhlagnya.
Sehingga para anggota ketika mendengar, biar ada semangat untuk mengikuti
jejak para ulama salaf, yaitu berjuang dan terus mencari ilmu. Dari kitab
maulid sendiri, selalu dikisahkan sejarah pengarang dan judul karya maulidnya,
agar para jamaah, lebih dalam mengetahui kitab-kitab maulid sehingga bisa
menambah rasa cinta terhadap Rasulullah SAW.>**2

Dari paparan wawancara diatas, bahwasannya peran ketua selalu memberi
contoh kepada anggotanya. Yaitu dengan memberi pehaman tentang maulid
dengan kaitan ulama-ulama salaf, sehingga para anggota majelis maulid
setidaknya faham maulid apa saja yang di masyarakat ini. Selain itu, pehaman
tersebut juga dapat memberi semangat anggota majelis maulid untuk terus
berjuang mensyiarkan agama Islam melalui shalawat.

Selanjutnya peneliti bertanya lagi, > Upaya-upaya apa saja yang
dilakukan Majelis maulid watta’lim Roudlotussalaf Tulungagung dalam
mengembangkan rasa cinta terhadap Rasulullah SAW ? Di desa Sumberdadi,
Sumbergempol dan sekitarnya ?”’

© Majelis maulid watta’lim roudlotussalaf, telah banyak berupaya dalam
mengembangkan rasa cinta atas Rasulullah SAW. Diantaranya, dengan
mengadakan kegiatan rutin di anggota jamaah yang terse bar hampir di seluruh
wilayah sumberdadi dan sekitarnya. Selain itu, agenda majelis mnegadakan
safari maulid yang diadakan setiap bulan rabiul awal untuk memperingati hari
kelahiran Nabi Muhammad SAW. Safari Maulid itu dilakukan satu bulan
penuh di bulan rabiul awal ini. Biasanya dialakukan bersama-sama masyarakat
warga sekitar Desa Sumberdadi, yang bertempat di mushala-mushala warga
dengan jadwal yang tersusun rapi. Serta dalam konteks Kecamatan, Majlis
maulid watta’lim roudlotussalaf Tulungagung, memelopori peringatan haul
sesepuh pendiri NU Sumbergempol, yang bertempat di madrasah Miftahul
Huda, Desa Bendiljati Wetan atau rumah Alm. K.H Abdul Madjid selaku
sesepuh tokoh NU Sumbergempol dulu. Selain itu, penutupan akhir safari
maulid majlis maulid watta’lim Roudlotussalaf diadakan di Masjid Besar Al
Husna Sumbergempol, bersama-sama masyarakat sumberdadi dan sekitarnya
bahkan ruang lingkup kabupaten Tulungagung. Serta biasanya, mengundang
mubaligh-mubaligh yang terkenal. Sedangkan yang bersinggungan dengan

' Wawancara bapak Abdul Nafi’ ketua Majelis /13-06-2016
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masyarakat jama’ah maulid Roudlotussalaf aktif mengikuti acara-acara
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), tasyakuran, walimatul agigoh dan lain
sebagainya. Serta jama’ah juga menyalurkan bantuan santunan anak yatim dari
donatur, kepada masyarakat sumberdadi dan sekitarnya.”**?

Dari paparan wawancara diatas, begitu banyak sekali upaya-upaya majlis
maulid watta’lim Roudlotussalaf Tulungagung, dalam mengembangkan rasa
cinta atas Rasulullah SAW di desa Sumberdadi dan sekitarnya. Dari banyaknya
rangakian kegiatan diatas telah menunjukkan betapa semangatnya syiar Islam
dengan melalui sholawat yang diadakan oleh majlis maulid watta’lim
Roudlotussalaf Tulungagung dalam masyarakat desa Sumberdadi dan
sekitarnya. Diantaranya sebuah agenda rutin, peringatan hari besar (PHBI), dan
acara lainnya.

Lalu peneliti, mengajukan pertanyaan * Apa saja faktor pendukung dan
penghambat dari kegiatan majlis maulid watta’lim roudlotussalaf ini ? ¢’ Beliau
menjawab.

> Faktor pendukung majelis maulid diantaranya adalah 1) Sumberdaya
Manusia (SDM), 2) Kekompakan Anggota Majelis, 3) Strategi penggalangan
dana, 3) Dukungan dari aparat Desa, 4), Tradisi Masyarakat, 5) Dukungan dari
masyarakat sekitar. Dan faktor penghambat diantaranya adalah 1) Pengaruh
globalisasi zaman, 2) Kurang peka-nya orang tua terhadap pendidikan anak
tentang manfaat organisasi, 3) Pengaruh dari luar.”***

Dari paparan wawancara diatas, ada banyak faktor pendukung majelis
diantarnya adalah 1) Sumberdaya Manusia (SDM), 2) Kekompakan Anggota
Majelis, 3) Strategi penggalangan dana, 3) Dukungan dari aparat Desa, 4),
Tradisi Masyarakat, 5) Dukungan dari masyarakat sekitar. Dimana dengan

faktor pendukdung tersebut dapat kegiatan majelis dapat berlangsung sesuai

yang telah direncanakan. Sedangkan faktor sumberdaya manusia merupakan

® Wawancara bapak Abdul Nafi’ ketua Majelis /13-06-2016
' Wawancara bapak Abdul Nafi’ ketua Majelis /13-06-2016
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hal utama dalam menggerakkan kegiatan majlis ini. Serta semua dukungan dari
lingkungan juga sangat terpengaruh.

Untuk faktor penghambat yaitu maraknya globalisasi zaman, sehingga
banyak sekali pemuda terjerus dalam dunia yang menyimpang dari moral
masyrakat. Orang tua, sebagai manusia pendidik utama pun masih belum bisa
sepenuhnnya mengontrol anaknya dalam pengaruh zaman. Maraknya telivisi,
selalu mengalihkan moral masyrakat, untuk selalu mengikuti gaya dan trend
menjadi tuntutan zaman yang keras serta serba ada. Apalagi tayangan televisi,
selalu menyuguhkan hal-hal yang menarik sehingga terlena pada jam-jam
waktu shalat dan belajar pada anak. Selain itu, kurangnya meleknya orang tua
terhadap manfaat organisasi menjadikan sebuah tantangan dalam majelis ini.

Selanjutnya, peneliti mengajukan pertanyaan °° Apa perbedaan majelis
maulid watta’lim Roudlotussalaf dengan majlis shalawat lainnya ?°’ beliau
menjawab.

¢ Majelis Maulid Watta’lim Roudlotussalaf ini merupakan majelis maulid
yang dituakan di tuakan sebelum boomingnya shalawat Syecher Mania (Habib
Syech). Majlis ini memliki perbedaan, untuk memulai acara biasanya
dilakukan membaca Surat alfatihah ditujukan kepada sang , istighosah dan
tahlil, terus pembacaan gosidah dan pembacaan kitab maulid dan di beri variasi
gosidah-qosidah dari ulama salaf. Serta sebelum acara penutup, ada doa yang
di tujukan oleh pertama orang tua kita, guru-guru kita, dan seluruh anggota
majlis agar selalu diberi kekuatan dalam melakukan syiar Islam. Adapun hal
yang beda lainnya adalah setiap kitab maulid yang dibaca itu sudah di
ijazahkan oleh majlis hingga sambung kepada sang pengarang kitab maulid.
Misal untuk kitab maulid Simthur Dhuror (Habsyi) yang didapatkan dari salah
satu ulama kota Bangil , Pasuruan yaitu Al Habib Umar bin Abdullah bin
Shaleh Assegaf. Serta lantunan qosidah-qosidah yang diringi oleh rebana yang
khas menambah suasana menjadi semarak.”’*

Dari paparan wawancara diatas, telah diungkapan beberapa perbedaan

majlis maulid watta’lim Roudlotussalaf Tulungagung dari majlis lainnya.

> Wawancara bapak Abdul Nafi’ ketua Majelis /13-06-2016
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Bahwasannya, majlis ini tak hanya ajang berkumpul untuk bersholawat saja.
Namun, juga ada pebacaan dzikir, dan doa kepada guru-guru dan orang tua
kita. Karena guru dan orang tua Kita juga butuh doa dari Kkita, sebagai penerang
di dunia dan akhirat. Selebih-lebih jika guru-guru dan orang tua kita yang telah
meninggal dunia. Tak ada harapan yang mampu menolong, kecuali doa-doa
dari mereka yang masih hidup di dunia. Selain itu majlis ini untuk menambah
keimanan dan ketaqwaan kita terhadap Allah SWT dan agar kita lebih
mencintai Rasulullah SAW. Sebagai manusia yang tetap di idolakan umat
Islam sedunia, dari masa-masa Nabi terdahulu hingga sekarang dan seterusnya

sampai di hari kiamat.

B. Temuan Penelitian
1. Temuan data mengenai fokus penelitian pertama: Bagaimana pengembangan
rasa cinta atas Rosulullah SAW di Majelis Maulid Watta’lim Roudlotussalaf
Tulungagung ?

Dari paparan data lapangan terkait dengan fokus penelitian yang pertama
di atas dapat ditemukan bahwa secara umum pengembangan rasa cinta atas
Rasulullah SAW di Majlis Maulid Watta’lim Roudlotussalaf Tulungagung,

Desa Sumberdadi, Sumbergempol, Kab. Tulungagung.
a. Pengembangan Majelis Maulid Watta’lim dimulai dengan pembacaan
dzikir terlebih dahulu. Lalu diteruskan dengan pembacaan Kitab

Maulid .
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b. Pengembangan Agenda kegiatan rutin majelis sebagai keistigomahan
majelis ini, dalam mengembangkan rasa cinta terhadap Rasulullah
SAW.

c. Pengembangan rasa cinta atas Rosulullah SAW, pendekatan Majlis
Maulid Watta’lim Roudlotussalaf Tulungagung terhadap Masyarakat
sekitarnya.

Temuan terkait dengan fokus penelitian yang pertama mengenai
pengembangan Rasa cinta atas Rasulullah SAW di Majlis Maulid Watta’lim
Roudlotussalaf Tulungagung disajikan lebih sederhana melalui bagan 4.1 di
bawah ini.

BAGAN 1
Temuan

Pengembangan Rasa Cinta Atas Rasulullah SAW Studi Kasus di Majlis Maulid
Watta’lim Roudlotussalaf Tulungagung Desa Sumberdadi Kec.Sumbergempol
Kab.Tulungagung

PENGEMBANGAN

DZIKIR

v

PEMBACAAN MAULID
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MAULID DI
MASYARAKAT
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2. Tenemuan penelitian yang kedua : Upaya —upaya apa saja yang dilakukan
jamaah  Maulid Watta’lim  Roudlotussalaf ~ Tulungagung  dalam
mengembangkan rasa cinta atas Rosulullah SAW ?

a. Pengembangan rasa cinta atas Rasululah SAW, melalui Pembacaan
kitab-kitab Maulid, Qosidah dan karya sastra tentang pujian terhadap
Rasulullah SAW yang secara bergantian.

b. Pengembangan sumberdaya manusia anggota Jamaah Maulid untuk
lebih ke profesionalan dalam pengelolaan majelis.

c. Pengembangan rasa cinta terhadap IImu Islam sebagai menuju
penambah keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.

d. Pengembangan Tradisi Masyarakat Melalui Kecintaan terhadap

Rasulullah SAW

Temuan terkait dengan fokus penelitian yang pertama mengenai
pengembangan Rasa cinta atas Rasulullah SAW di Majlis Maulid Watta’lim
Roudlotussalaf Tulungagung disajikan lebih sederhana melalui bagan 4.2 di

bawah ini.
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BAGAN 2

Temuan Upaya-upaya Pengembangan Rasa Cinta atas Rasuluullah SAW di
Majelis Maulid Watta’lim Roudlotusaalaf Tulungagung, Ds. Sumberdadi Kec.
Sumbergempol Kab. Tulungagung.

UPAYA

PEMBACAAN KITAB
MAULID, DAN QOSIDAH

v

PENGELOLAAN MAJELIS
/ SDM

v

MAJELIS ILMU

v

TRADISI MASYARAKAT

v
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